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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi
                Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna, artinya komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaam makna mengenai apa yang dipercakapkan antara komunikator dan komunikan, sehingga percakapan tadi dapat dikatakan komunikatif.
 Terdapat banyak sekali pendapat yang dikemukan oleh para ahli ilmu komunikasi mengenai definisi komunikasi, diantaranya adalah pendapat dari Bereison dan Seiner (1964), yaitu ”Komunikasi adalah penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan, dan seterusnya, melalui penggunaan simbol-kata, gambar, angka, grafik, dll”. Dalam definisi ini memfokuskan pada komunikasi sebagai unsur penyampaian.   Shannon dan Weiver (1949) “Komunikasi mencakup semua prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi orang lainnya”. Seperti itu pula Shacter (1961) yang menulis bahwa komunikasi merupakan mekanisme untuk melaksanaan kekuasaan. Dalam definisi diatas menempatkan komunikasi sebagai unsur kontrol sosial dimana seseorang mempengaruhi atau berusaha mempengaruhi perilaku, keyakinan, sikap, dari orang lain dalam suatu suasana sosial. 

Dance (1967) mendefinisikan komunikasi dalam kerangka kerja psikologi perilaku manusia yang luas melalui pendefinisian komunikasi manusia sebagai “pengungkapan respon melalui simbol-simbol verbal”, dimana simbol-simbol verbal itu bertindak sebagai perangsang (stimuli) bagi respons yang terungkap tadi. 
Menurut Harold Laswell dalam karyanya yang berjudul The Structure&Function Of Communication In Society, bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan, Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? Paradigma laswell ini menunjukkan bahwa komunikasi meliputi unsur-unsur sebagai berikut :

· Komunikator (Communicator, Source, Sender)
· Pesan (Message)

· Media (Channel, Media)
· Komunikan (Communicant, Communicatee, Receiver, Recepient)
· Efek (Effect, Impact, Influence)
Berdasarkan paradigma Laswell tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
 Sekalipun definisi komunikasi itu berbeda-beda, namun tujuannya tetap sama yaitu untuk :

1. Merubah sikap (attitude change), 
2. Merubah pendapat (opinion change), 
3. Perubahan prilaku (behavior change), dan 
4. Perubahan sosial (social change).  

2.1.2 Proses Komunikasi
       Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu secara primer dan sekunder.
1. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media 

2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

 Berikut ini adalah model proses komunikasi yang ditampilkan oleh Philiph Kotler dalam bukunya Marketing Management, yang berdasarkan pada paradigma Harold Laswell, seperti dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini :
Gambar 2.1

Model Proses Komunikasi
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Sumber : Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, 2005 : 18
Unsur-unsur dalam proses komunikasi, yaitu :

· Sender 

: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada  seseorang atau sejumlah orang.
· Encoding
: Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk lambang.
·  Message

: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.
· Media

: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.
· Decoding 
: Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
· Receiver

: komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
· Response
: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.
· Feedback
: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.
· Noise

: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
William G. Scott mengutip pendapat Babcock dan Thoha (1977) mengatakan bahwa ada 5 (lima) faktor yang mempengaruhi proses komunikasi, yaitu :

1. The Act (Perbuatan), perbuatan komunikasi menginginkan pemakaian lambang-lambang yang dapat dimengerti secara baik dan hubungan-hubungan yang dilakukan oleh manusia.

2. The Scene (adegan), Adegan sebagai salah satu faktor dalam komunikasi ini menekankan hubungan dengan lingkungan komunikasi. Adegan ini menjelaskan apa yang dilakukan, simbol apa yang digunakan dan arti dari apa yang dikatakan.

3. The Agent (pelaku), pelaku komunikasi adalah individu-individu yang mengambil bagian dalam hubungan komunikasi (pengirim dan penerima yang terlibat dalam hubungan komunikasi).
4. The Agency (perantara), Alat-alat yang digunakan dalam komunikasi dalam membangun terwujudnya perantara itu. Alat-alat ini dapat berwujud komunikasi lisan, tatap muka, dan juga alat komunikasi tertulis (surat, memo, bulletin, nota,dll).
5. The Purpose (tujuan), menurut Grace dalam Thoha (1977), ada 4 (empat) macam tujuan tersebut, yaitu :
· Tujuan Fungsional (The Functional Goals); ialah tujuan secara pokok bermanfaat untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi/lembaga

· Tujuan manipulasi (The Manipulative Goals); tujuan ini maksudkan untuk menggerakkan orang-orang yang menerima ide-ide yang disampaikan baik sesuai atau tidak dengan nilai dan sikapnya sendiri. 

· Tujuan keindahan (The Aesthetics Goals); tujuan ini bermaksud untuk menciptakan tujuan-tujuan yang bersifat kreatif.

· Tujuan keyakinan (The Confidence Goals); tujuan ini bermaksud untuk meyakinkan atau mengembangkan keyakinan atau mengembangkan keyakinan orang-orang pada lingkungan.

2.1.3 Gangguan Komunikasi

     Segala sesuatu yang menghalangi kelancaran komunikasi disebut sebagai noise. Kata noise dipinjam dari istilah ilmu kelistrikan yang mengartikan noise sebagai suatu keadaan tertentu dalam sistem kelistrikan yang mengakibatkan tidak lancarnya atau berkurangnya ketepatan peraturan.

Gangguan komunikasi dapat berasal dari sumber (komunikator), misalnya dalam percetakan huruf  disurat kabar  yang bertumpang tindih akan akan menjadi gangguan bagi para pembacanya, kemudian pengguanaan kata-kata yang tidak tepat oleh seorang penyiar akan menggangu pendengarnya, ataupun dalam penggunaan kata-kata asing yang tidak dimengerti oleh komunikan, hal ini merupakan  bagian dari noise. Disamping itu ada pula gangguan yang berasal dari saluran komunikasi, misalnya interferensi yang terjadi pada gelombang radio yang mengakibatkan tidak jelasnya isi siaran yang diterima oleh pendengar. Namun demikian pada hakikatnya kebanyakan sumber gangguan berasal bukan dari sumber atau salurannya tetapi berasal dari audience (penerima) itu sendiri.
Manusia sebagai komunikan memiliki kecendrungan untuk acuh tak acuh, meremehkan sesuatu, salah menafsirkan, atau tidak mampu mengingat dengan jelas apa yang diterimanya dari komunikator. Terdapat 3 (tiga) faktor psikologis yang mendasari hal itu, yakni :

1. Selective Attention, orang biasanya cenderung untuk mengekpos dirinya hanya kepada hal-hal (komunikasi) yang dikehendakinya.

2. Selective Perception, suatu kali, orang berhadapan dengan suatu peristiwa komunikasi ia cenderung untuk menafsirkan isi komunikasi sesuai dengan prakonsepsi yang sudah dimiliki sebelumnnya.
3. Selective Retention, orang cenderung untuk mengingat apa yang hanya mereka ingin ingat saja.
2.2  Tinjauan Public Relations
2.2.1 Definisi Public Relations
      Definisi Public Relations, menurut para ahli sampai saat ini belum ada satu kesepakatan secara tegas, ini disebabkan karena pertama, banyaknya definisi Public Relations yang telah dirumuskan oleh baik para pakar atau ahli, maupun profesional Public Relations yang satu sama lain saling berbeda pendapat tentang Public Relations. Kedua, terjadinya perbedaan batasan pengertian tentang Public Relations diakibatkan karena adanya latar belakang yang berbeda, misalnya definisi yang dilontarkan oleh kalangan akademisi akan lain dengan apa yang diungkapkan oleh kalangan praktisi Public Relations. Ketiga, sesuatu yang menunjukkan baik secara teoritis maupun praktisi bahwa kegiatan Public Relations itu bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika masyarakat serta mengikuti kemajuan zaman.
Walaupun berbagai definisi Public Relations memiliki redaksi yang berbeda akan tetapi prinsip dan pengertiannya sama. Dan pada dasarnya Public Relations merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi atau perusahaan, baik itu organisasi yang bersifat komersial maupun non komersial. Perannya sebagai wahana komunikasi ke dalam dan ke luar. Kebutuhan akan kehadirannya tidak bisa dicegah, karena Public Relations merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif.

“Public Relations berasal dari gabungan kata “Public” dan “Relations”. Istilah Public atau Publik dalam bahasa Indonesia yaitu sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal, sedangkan Relations diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaitu hubungan-hubungan dalam arti menyangkut banyak hubungan”. 

(Yulianita : 1999 : 21).

Kemudian salah satu definisi humas yang diambil dari The British Institute Of Public Relations, yang berbunyi : 
a. “Public Relations activity is management of communications between an organization and its publics”.





 (Aktivitas Public Relations adalah mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya)

b. “Public Relations practice is deliberate, planned, and sustain effort to establish and maintain mutual understanding between an organization and its publics”. 







               (Praktik Public Relations adalah memikirkan, merencanakan dan mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya). (Ruslan, 1998 : 15).
Sejalan dengan pengertian yang dikemukakan di atas, Public Relations menurut Public Relations News seperti di kutip Yulianita bahwa: 

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap   publik, menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan program kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publiknya”.                    (Yulianita, 1999 : 25).

Dari definisi di atas bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan pada “fungsi manajemen”. Hal ini menunjukkan bahwa Public Relations sangat erat kaitannya dengan manajemen, dimana ia mempunyai fungsi yang melekat dengan kegiatan manajemen, dalam arti jika ada suatu sistem manajemen sudah pasti didalamnya terkandung kegiatan Public Relations yang memfungsikan manajemen tersebut. Maka dari itu Public Relations di sini merupakan hal yang penting dalam organisasi atau perusahaan. 

Lebih lanjut Rex F. Harlow dalam sebuah bukunya yang berjudul “A Model for Public Relations Education for Profesional Practice” memberikan definisi Public Relations sebagai berikut:

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama; melibatkan manajemen dalam persoalan/permasalahan, membantu manajemen mamapu menanggapi opini publik; mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama”. (Ruslan, 1998:16). 
Selain dari itu, menurut Asosiasi-asosiasi Public Relations seluruh dunia di Mexico City, Agustus 1978 yang di kutip Ruslan  bahwa :

“Public Relations adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan sosial yang dapat dipergunakan untuk menganalisis kecenderungan, memprediksikan konsekuensi- konsekuensinya, menasehati para pemimpin organisasi, dan melaksanakan program tindakan yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan yang melayani, baik untuk kepentingan organisasi maupun kepentingan publik/umum”. (Ruslan, 1998 : 17).

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, terutama definisi yang berasal dari Dr. Rex Harlow dan The Statement Of Mexico 1978 meskipun terdapat perbedaan penekanan dalam unsur-unsur pokok dalam kedua definisi tersebut, namun terdapat banyak kesamaan dalam unsur-unsur utamanya yang menyangkut :

1. Fungsi manajemen melekat yang menggunakan penelitian dan perencanaan yang mengikuti standar-standar etis.

2. Suatu proses yang mencakup hubungan timbal balik antara organisasi dan publiknya.

3. Analisis dan evaluasi melalui penelitian lapangan terhadap sikap, opini, dan kecendrungan sosial, serta mengkomunikasikannya kepada pihak manajemen/pimpinan.

4. Konseling manajemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan tata cara kegiatan dapat dipertanggung jawabkan secara sosial dalam konteks demi kepentingan bersama bagi kedua belah pihak.

5. Pelaksanaan program aktivitas yang didalamnya terdapat perencanaa, pengkomunikasian, dan pengevaluasian.

6. Perencanaan dengan itikad yang baik, saling pengertian dan penerimaan dari publik (internal dan eksternal) sebagai hasil akhir dari aktivitas public relations.

Pendek kata, keenam unsur utama diatas menunjukkan adanya hubungan kait mengait secara holistic. Kesaling-terkaitan ini merupakan proses berkesinambungan dalam fungsional public relations yang integral dengan manajemen organisasi dalam upaya mencapai tujuan bersama dan sasaran bersama badan usaha atau organisasi. (Ruslan, 1998 : 18)

2.2.2 Peranan Public Relations
      Perkembangan profesionalisme Public Relations yang berkaitan dengan pengembangan peranan PR, baik secara praktisi maupun profesional dalam suatu organisasi atau perusahaan menurut Dozzier D.M., (1992) merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi public relations dan komuniksi organisasi dan juga kunci untuk pengembangan praktisi PRO dan pencapaian profesionalisme dalam public relations.

Peranan Public Relations dalam suatu organisasi dapat dibagi menjadi                  4 (empat) kategori, yaitu :
1. Penasehat ahli (Expert preciber), seorang praktisi PR yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu memberikan solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya (public relationship).

2. Fasilitator komunikasi (Communication fasilitator), dalam hal ini praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal unutk mendengarkan apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga dituntut mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan, dan harapan organisasi kepada publiknya, sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak.
3. Fasilitator proses pemecahan masalah (Problem solving process facilitator), peranan praktisi PR dalm proses pemecahan persoalan PR ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (adviser), hinggga mengambil keputusan dalam menghadapi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan professional.
4. Teknisi komunikasi (Communication technician), pada peranan ini praktisi PR dijadikan sebagai jurnalis ini resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi. Sistem komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan (level), yaitu secara teknis komunikasi, baik arus maupun media komunikasi yang dipergunakan dari tingkat pimpinan kepada bawahan tentu saja akan berbeda dari tingkat bawahan ke tingkat atasan.
  (Roeslan, 1998:19)
2.2.3 Ruang Lingkup Public Relations
      Adapun ruang lingkup tugas public relations dalam sebuah organisasi/lembaga antara lain meliputi aktivitas : 
a.    Membina hubungan kedalam (public internal)

Yang dimaksud dengan public intenal adalah public yang menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. Seorang PR harus mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negative di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh organisasi. Yang termasuk kedalam publik internal adalah para karyawan, para manager, para buruh, para pemegang saham, dll. 
b. Membina hubungan keluar (public eksternal)

Yang dimaksud dengan public eksternal adalah public umum (masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran public positif terhadap lembaga yang diwakilinya. Yang termasuk kedalam public eksternal adalah pihak pers, pihak pemerintahan, masyarakat sekitar (community relations), para pemasok, para pelanggan, konsumen, bidang pendidikan, dan masyarakat umum.
Oxley (1987:12-13) mengemukakan tugas-tugas public relations, mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Memberi saran kepada manajemen tentang semua perkembangan internal dan eksternal yang mungkin memengaruhi hubungan organisasi dengan publik-publiknya. 

2. Meneliti dan menafsirkan untuk kepentingan organisasi, sikap publik-publik utama pada saat ini atau antisipsi sikap publik-publik utama terhadap organisasi. 

3. Bekerja sebagai penghubung (liaison) antara manajemen dan publik-publiknya.
4. Memberi laporan berkala kepada manajemen tentang semua kegiatan PR yang mempengaruhi hubungan publik dan organisasi.
2.2.4 Tujuan Public Relations
      Dalam sebuah organisasi, Public Relations dibentuk atau digiatkan untuk menunjang manajemen yang berupaya untuk mencapai tujuan organisasi sehingga tujuan sentral Public Relations yang akan dicapai adalah tujuan organisasi. Tujuan organisasi yang diperjuangkan oleh manajemen dan ditunjang oleh Public Relations itu tergantung pada sifat organisasinya. Tujuan Public Relations secara umum adalah untuk menciptakan, memelihara, dan meningkatkan citra yang baik dari organisasi kepada publik yang disesuaikan dengan kondisi-kondisi daripada publik yang bersangkutan, dan memperbaikinya jika citra itu menurun/rusak. 

Yulianita dalam bukunya “Dasar-dasar Public Relations”, mengatakan ada empat hal yang prinsip dari tujuan Public Relations yakni:

1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun/rusak.

(Yulianita,1999: 43).

Menurut Frank Jefkins tujuan Public Relations adalah: 

“Meningkatkan favorable image/citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image/citra yang buruk terhadap organisasi tersebut”. (Yulianita, 1999: 42). 

Sedangkan menurut Charles S. Steinberg tujuan Public Relations adalah: 

“Menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan”. (Yulianita, 1999: 42).

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat dirumuskan mengenai tujuan public relations secara umum/universal yang pada prinsipnya menekankan tujuan pada aspek citra atau image. Citra merupakan salah satu tujuan penting bagi sebuah perusahaan, karena dengan memiliki citra yang baik, sebuah perusahaan akan dinilai bonafid. Dan hal ini memberikan pengaruh pada tingkat kepercayaan publik-publikya.

2.2.5 Fungsi Public Relations
      Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya Public Relations                    (1952, University of Okhlahoma Press), terdapat 3 (tiga) fungsi utama public relations, yaitu :

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat.

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung.
3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

(Roeslan, 1998:18)

Berdasarkan ciri khas kegiatan public relations tersebut, menurut pakar Humas Internasional, Cutlip & Center, and Canfield (1982) fungsi public relations dapat dirumuskan, sebagai berikut :

1. Menunjang aktifitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi).
2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.

3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.
(Roeslan, 1998:19)
2.3 Tinjauan Tentang Peranan
  Pengertian peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti sebagai berikut:

“Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997:751). Peranan dapat diartikan langkah yang diambil seseorang atau sekelompok dalam menghadapi suatu peristiwa.

Pengertian peranan menurut Soerjono Seokanto dalam bukunya Sosiologi             (suatu pengantar) mengemukakan definisi peranan sebagai berikut:

“Peranan lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses, jadi tepatnya adalah bahwa seseorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta menjalankan suatu peraturan”. (Soekanto, 1987:221). 

 Kutipan dalam bukunya yang sama, lebih lanjut Soerjono Soekanto mengemukakan aspek-aspek peranan sebagai berikut:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang dalam masyarakat dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

2. Peranan adalah suatu konsep, perihal yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 
Seseorang senantiasa berhubungan dengan pihak lain. Biasanya setiap pihak memiliki seperangkat peranan tertentu (set of roles), hal itu karena peranan merupakan suatu hal yang melekat pada diri individu sesuai dengan kedudukannya. Peranan yang dibahas dalam penelitian ini adalah Peranan PR Auto Radio dalam menjalin hubungan kerjasama dengan komunitas otomotif di Bandung.
2.4 Tinjauan Tentang Radio
              Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul udara). (http://id.wikipedia .org/wiki/radio).

Sejak kemunculannya, radio sudah diyakini menjadi media informasi yang bersifat massal. Berkat kemajuan teknologi selama bertahun-tahun sejak Marconi menemukan alat transmisi tanpa kabel di tahun 1895, radio dipandang sebagai pesaing utama telegram, baik secara alat komunikasi maupun sebagai temuan ilmiah. Radio dengan cepat memperoleh pengemar, dan saat itu radio yang mampu menangkap siaran dari berbagi tempat merupakan simbol dan status tersendiri. (Rivers, Jensen, Peterson, 2004:220).

Banyak penggunaan awal radio adalah maritim, untuk mengirimkan pesan telegraf menggunakan kode Morse antara kapal dan darat. Salah satu pengguna awal termasuk Angkatan Laut Jepang memata-matai armada Rusia pada saat Perang Tsushima di 1901. Radio digunakan untuk menyalurkan perintah dan komunikasi antara Angkatan Darat dan Angkatan Laut di kedua pihak pada Perang Dunia II; Jerman menggunakan komunikasi radio untuk pesan diplomatik ketika kabel bawah lautnya dipotong oleh Britania. Amerika Serikat menyampaikan Empat belas Pokok Presiden Woodrow Wilson kepada Jerman melalui radio ketika perang.

Siaran mulai dapat dilakukan pada 1920-an, dengan populernya pesawat radio, terutama di Eropa dan Amerika Serikat. Selain siaran, siaran titik-ke-titik, termasuk telepon dan siaran ulang program radio, menjadi populer pada 1920-an dan 1930-an.
Penggunaan radio dalam masa sebelum perang adalah pengembangan pendeteksian dan pelokasian pesawat dan kapal dengan penggunaan radar. Sekarang ini, radio banyak bentuknya, termasuk jaringan tanpa kabel, komunikasi bergerak di segala jenis, dan juga penyiaran radio. 
(http://id.wikipedia .org/wiki/radio).
Adapun kekuatan dan kelemahan radio, adalah sebagai berikut :  

1. Kelebihan Radio, yaitu :
· Audience selectivity.
· Radio merupakan media intrusif, yaitu disela aktivitas radio masih bisa didengarkan.

· Biaya produksi rendah.

· Fleksibel.

· Bukan media musiman.

· Imajinatif.

· Suburban coverage, yaitu radio dapat menjangkau daerah pinggir kota.

2. Kelemahan Radio, yaitu :
· Lack of picture, tidak ada gambar

· Local area service, Jaringan yang buruk

· Iklan hanya sepintas, dan tidak ada bukti pernyataan. Iklan disampaikan melalui addlips (pernyataan langsung disiarkan oleh penyiar tanpa disimpan terlebih dahulu).
2.5  Tinjauan Tentang Hubungan Kerjasama
1 Hubungan adalah jaringan sosial yang terwujud karena interaksi antara individu-individu tertentu. (Kamus Besar Bahasa Indoensia, 1997:358)
2 Kerjasama adalah usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dsb) untuk mencapai tujuan bersama. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997:488)
Dari pengertian diatas jika dikaitkan dengan perannya sebagai wahana komunikasi ke dalam dan ke luar, tentu saja seorang Public Relations harus mampu menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau sebaliknya, dari publik ke organisasi, hal itu dilakukan demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. 

Pada umumnya kegiatan PR ditujukan kepada dua jenis sasaran/publik yaitu publik internal yaitu publik yang berada didalam perusahaan/organisasinya sendiri dan publik eksternal publik yang berada diluar organisasinya, atas dasar kedua jenis sasaran/publik tersebut, maka sifat hubungannya pun dapat dibagi kedalam dua jenis hubungan yang disebut dengan internal relations (hubungan kedalam) dan eksternal relations (hubungan keluar) 
· Internal Public Relations (Hubungan kedalam)
Salah satu definisi mengenai Public Relations yang dikeluarkan oleh International Public Relations Association (IPRA) “Public Relations adalah fungsi manajemen (management function). Hal ini menunjukkan bahwa PR bukan alat manajemen yang dapat diadakan, dipindahkan, dan ditiadakan, melainkan fungsi yang melekat menjadi satu dengan manajemen. Dimana ada manajemen disitu ada hubungan masyarakat, dan daya yang menggerakkan dan menjalankan hubungan masyarakat ini sebagai komunikasi.

Sasaran hubungan masyarakat adalah sasaran komunikasi manajemen dalam usaha mencapai tujuan manajemen secara efektif, manusia-manusia yang menjadi sasaran hubungan masyarakat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu khalayak dalam dan khalayak luar. Khalayak dalam (internal public) adalah khalayak yang bergiat didalam organisasi pada umumnya adalah karyawan, sedangkan khalayak luar (external public) adalah mereka yang berada diluar organisasi, tetapi ada hubungannya dengan organisasi.
Hubungan kedalam pada umumnya adalah hubungan dengan para karyawan. Kata seorang ahli hubungan masyarakat Arcibald William “Employee relations merupakan suatu kekuatan yang hidup dan dinamis, yang dibina dan diabadikan dalam bentuk hubungan dengan perseorangan sehari-hari dibelakang bangku kerja tukang kayu, dibelakang mesin atau di belakang meja tulis”. Jadi, seorang pemimpin organisasi atau PRO bukan hanya duduk dikantornya, melainkan harus berkomuikasi langsung dengan karyawan, dengan mengadakan kontak pribadi (personal contact). 
Dalam melaksanakan kegiatan komunikasi ke bawah (downward communication), informasi dapat dilakukan dengan mengadakan rapat, memasang pengumuman, menerbitkan majalah intern,dll. Dan dalam rangka  membina komunikasi keatas (upward communication) untuk mengetahui opini karyawan dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan untuk menampung pendapat, mengadakan rubrik khusus dalam majalah intern yang khusus diisi oleh para karyawan, menyediakan kotak saran (suggestion box) untuk menampung saran dan kritik bagi kepentingan bersama.  
· Eksternal Public Relations (Hubungan keluar) 
Hubungan keluar atau bisa disebut external public relations, merupakan hubungan dengan khalayak diluar organisasi. Khalayak mana yang harus menjadi sasaran pembinaan hubungan bergantung pada sifat dan ruang lingkup organisasi itu sendiri. Relasi perusahaan tidak akan sama dengan relasi jawatan pemerintah atau instansi militer, namun ada beberapa khalayak yang sama menjadi sasaran kegiatan organisasi sehingga hubungannya harus senantiasa dijalin dengan baik, yaitu :

1. Hubungan dengan masyarakat sekitar (community relations), hubungan dengan masyarakat sekitar perlu selalu dipelihara dan dibina karena pada suatu ketika mereka mungkin diperlukan. Pembinaan hubungan dapat dilakukan dengan melakukan anjang sana, mengundang mereka jika organisasi kita berulang tahun, memberikan sumbangan, dll. Pada pokoknya seorang PRO perlu selalu berkomunikasi dengan mereka untuk menunjukan bahwa organisasi beserta para karyawannya tidak mengasingkan diri lingkungan sekitarnya.
2. Hubungan dengan jawatan pemerintah (government relations), sebuah organisasi kekaryaan tidak bisa dan tidak akan mempunyai hubungan dengan jawatan-jawatan pemerintah seperti kantor kotamadya, kecamatan, kantor pajak, atau kantor telepon. Pembinaan hubungan dengan jalan memelihara komunikasi akan banyak membantu lancarnya eksternal public relations. Bila dijumpai kesulitan-kesulitan, dapat segera dipecahkan karena hubungan baik telah terpelihara sejak semula. Komunikasi dengan pimpinan jawata dapat dilakukan dengan mengirimkan surat selamat bila instansi yang bersangkutan berulang tahun, mengadakan olah raga bersama, dll.
3. Hubungan dengan pers (press relations), yang dimaksudkan pers disini ialah pers dalam arti luas, yakni semua media massa. Media massa banyak sekali memberikan kepada organisasi kekaryaan untuk mencapai khalayak yang tersebar luas. Hubungan baik yang senantiasa terpelihara dengan media massa akan membantu lancarnya publikasi. Seperti halnya dengan community relations dan government relations, dalam rangka membina press relations dapat dilakukan dengan kegiatan  yang sama seperti melakukan anjang sana kepada staf redaksi, mengucapkan bela sungkawa bila ada wartawan yang mendapat musibah, mengadakan pertandingan olah raga dengan para wartawan, gate together, dll. 
Demikianlah beberapa jenis hubungan yang dicakup oleh komunikasi keluar dalam rangka membina hubungan yang harmonis dengan khalayak di luar organisasi.
2.6  Tinjauan Tentang Komunitas 
Ada demikian banyak definisi komunitas ditemukan dalam literatur. George Hillery Jr (dikutip oleh Fredian Tonny, 2003:23) pernah mengidentifikasi sejumlah besar definisi, kemudian menemukan bahwa kebanyakan definisi tersebut memfokuskan makna komunitas sebagai: (1) the common elements of area; (2) common ties; dan (3) social interaction. Kemudian, George merumuskan pengertian komunitas sebagai “people living within a specific area, sharing common ties, and interacting with one another” (orang-orang yang hidup di suatu wilayah tertentu dengan ikatan bersama dan satu dengan yang lain saling berinteraksi). Sementara itu, Christensson dan Robinson (seperti dikutip oleh Fredian Tonny, 2003:22) melihat bahwa konsep komunitas mengandung empat komponen, yaitu: 1) people; 2) place or territory; 3) social interaction; dan 4) psychological identification. Sehingga kemudian mereka merumuskan pengertian komunitas sebagai ”people the live within a greographically bounded are who are involved in social interction and have one or more psychological ties with each other an with the place in which they live” (orang-orang yang bertempat tingal di suatu daerah yang terbatas secara geografis, yang terlibat dalam interaksi sosial dan memiliki satu atau lebih ikatan psikologis satu dengan yang lain dan dengan wilayah tempat tinggalnya). 

Kedua definisi di atas tampak selaras dan saling melengkapi, baik George maupun Christensson dan Robinson menunjukan bahwa komunitas mengandung makna adanya sejumlah orang di suatu wilayah terbatas di mana satu dengan yang lain saling berinteraksi dan memiliki ikatan (sosial psikologis) bersama baik antar sesamanya maupun dengan wilayah teritorinya. Hal demikian juga senada dengan pendapat Soekanto (1990) yang mengatakan bahwa komunitas menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah (geografis) dengan batas-batas tertentu dan faktor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar di antara anggotanya, dibanding dengan penduduk di luar batas wilayahnya. Konsep komunitas digunakan juga untuk menunjuk kepada suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam kelompok-kelompok dengan kepentingan bersama (communities of common interest), tidak saja yang mempunyai territorial tetapi juga  yang bersifat fungsional.  
Unsur spesifik dari komunitas yang perlu ditegaskan di sini adalah adanya ikatan bersama antara warganya baik antara sesamanya maupun dengan wilayah territorialnya. Kedua unsur tersebut sedemikian tinggi sehingga membedakannya dari satuan sosial yang lebih luas yaitu masyarakat. Sedemikian tingginya intensitas ikatan antara warga suatu komunitas sehingga di antara mereka terdapat satu perasaan yang disebut dengan community sentiment. Community sentiment memiliki   tiga ciri penting (Tonny 2003: 23) yaitu:  1) Seperasaan, sehingga orang yang tergabung di dalamnya  menyebut dirinya sebagai “kelompok kami”; 2) Sepenanggungan, di mana setiap individu sadar akan peranannya dalam kelompok dan keadaan masyarakat sendiri memungkinkan peranannya dalam kelompok dijalankan; 3) Saling memerlukan,  di mana individu yang tergabung dalam suatu komunitas merasa dirinya tergantung pada komunitasnya.              (http://www.depsos.go.id/Balatbang/Puslitbang%20UKS/2005/sitepu.htm).
2.7  Tinjauan Tentang Otomotif
      Otomotif adalah ilmu yang mempelajari tentang alat-alat transportasi                         darat yang menggunakan mesin, terutama mobil dan sepeda motor. Otomotif mulai berkembang sebagai cabang ilmu seiring dengan diciptakannya mesin mobil. (http://id.wikipedia.org/wiki/otomotif).
      Mobil (kependekan dari otomobil yang berasal dari bahasa Yunani 'autos' (sendiri) dan Latin 'movére' (bergerak) adalah kendaraan beroda empat atau lebih yang membawa mesin sendiri. Jenis mobil termasuk bis, van, truk. Pengoperasian mobil disebut menyetir.(http://id.wikipedia.org/wiki/sejarah_mobil).
      Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang ditenagai oleh sebuah mesin. (http://id.wikipedia.org/wiki/sepeda_motor).
Dalam perkembangannya, mobil dan sepeda motor semakin menjadi alat transportasi yang kompleks yang terdiri dari ribuan komponen yang tergolong dalam puluhan sistem dan subsistem. Oleh karena itu, otomotif pun berkembang menjadi ilmu yang luas dan mencakup semua sistem dan subsistem tersebut. 
      Dan oleh sebab itu pula saat ini dunia otomotif saat ini menjadi sebuah objek yang menarik perhatian terutama bagi kaum lelaki hal itu terbukti dengan banyak munculnya komunitas otomotif yang meliputi club-club otomotif, pecinta otomotif, serta perusahaan yang bergerak di bidang otomotif. 
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